
MAGANG IPS SD 
GALIH DANI SEPTIYAN RAHAYU 



Project Individu dan Kelompok Mata Kuliah Magang IPS SD 

Viralkan keberagaman 
Indonesia melalui sosial 
media  

Meyusun artikel 
model 
pembelajaran  

Menyusun 
instrumen tes hasil 
belajar IPS dan 
Keterampilan 
sosial 

Menyusun RPP 

Individu  

Menyusun media 
pembelajaran IPS 
SD 

Kelompok  



Pendidikan 

Ki Hadjar  Dewantara , pendidikan  adalah usaha 
kebudayaan yang bermaksud memberikan 
bimbingan dalam  hidup tumbuhnya jiwa raga anak didik  
agar dalam  garis-garis kodrat pribadinya serta pengaruh-
pengaruh lingkungan, mendapat kemajuan hidup lahir  
batin 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara 
aktif  mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki  kekuatan 
spiritual  keagamaan, pengendalian diri,  kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara UU SISDIKNAS No 20 tahun  2003  



Pengertian IPS 
Supardan, 2015  

IPS adalah  pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu dan 
melatih siswa agar memiliki  
kemampuan  untuk  mengenal  
dan menganalisis  suatu 
persoalan  . 

NCSS dalam Sapriya, 2008 

Sosial studies is the integrated 
study of social sciences and 
humanities to promote  civic  
competence . Within  the school 
program, social studies provides 
coordinated, systematic study 
drawing upon such disciplines as 
anthropology, archaelogy, 
economics, geography, history, 
law, philosophy, political  science, 
psychology, religion, and 
sociology, as well as appropriate 
content from the humanities, 
mathematics, and natural 
sciences..   

Rahayu, 2016  

IPS adalah kumpulan ilmu-ilmu 
sosial yang sistematis yang 
disajikan secara pedagogis dan 
bertujuan untuk mencipatakan 
warga  negara yang baik  dan 
mampu  menganalisis  dan 
memecahkan  masalah sosial 



Perkembangan IPS di Indonesia 
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Tujuan IPS 

Ȱȣ help young people 
develop the ability  to make 
informed and reasoned 
decisions for the public good 
as citizens of a culturally  
diverse, democratic society 
in an interdependent world .ȱ 

NCSS dalam Sapriya, 2008  

The major mission of social 
studies education is to help 
children learn about the 
social world  in which they 
live. 

Jarolimek, 1986  

Mengenal konsep-konsep kehidupan 
masyarakat, memiliki  keterampilan 
sosial, dan nilai -nilai  sosial yang baik. 

KTSP, 2006 



Ruang Lingkup IPS SD 
Ruang lingkup IPS SD  adalah manusia dalam konteks sosial, 
yakni berkenaan dengan cara manusia memenuhi 
kebutuhannya, baik kebutuhan materi budaya maupun  
kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya yang ada 
dipermukaan bumi, mengatur kesejahteraan masyarakat dan 
pemerintahannya serta kebutuhan lainnya dalam rangka 
memnuhi kebutuhan manusia 

Manusia, Tempat 
dan Lingkungan  

Sistem Sosial dan 
Budaya 

Waktu, 
Keberlanjutan dan 
Perbuatan  

Perilaku Ekonomi 
dan Kesejahteraan  



Social studies as personal  development 
IPS sebagai pengembangan pribadi  

Social  studies as social science 
education   
IPS sebagai suatu ilmu  pengetahuan  

Social studies as citizenship  transmission  
IPS sebagai upaya mewujudkan  warga  negara 
yang baik  

Social studies as reflective inquiry  
IPS sebagai alat  untuk  menganalisis  
menemukan  dan refleksi  suatu 
kondisi  sosial  

Social studies as rational decision 
making and social action  
IPS sebagai suatu dasar pengambilan  
keputusan  yang rasional  dan dasar agar 
aktif  dalam  kegiatan  sosial  

Tradisi 
Pembelajaran IPS 

Menurut  Woolover  dan Scott (1988)  



Bellack Hersen (dalam Gilbert and 
Conolly, 1991) keterampilan sosial 
adalah kemampuan individu  untuk 
mengekspresikan perasaan-
perasaan positif  dan negatif dalam 
konteks hubungan antar pribadi  
yang lebih luas baik dilakukan 
secara verbal maupun non verbal.   

Keterampilan sosial menurut 
Goleman (1999) adalah seni atau 
kemampuan untuk menangani 
emosi dalam menggugah tanggapan 
yang dikehendaki (direspons) 
kepada orang lain. 

Rahayu (2016) keterampilan sosial 
merupakan kemampuan individu  
dalam mengolah emosi dan 
mengungkapkan perasaannya 
terhadap orang lain baik verbal 
maupun non verbal sebagai respon 
atau tanggapan yang bermanfaat bagi 
dirinya  dan orang lain.  

Keterampilan 
Sosial 



Jenis-Jenis Keterampilan Sosial  
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Keterampilan Pengambilan Keputusan  

Grrenbank (2010) Decision-making involves the act of making a choice between different 
alternatives 

Walker dalam (Krehbiel, 2012) The decision making process is a tool that can 
help you members reach goals and help you be more satisfed with the quality 
of your life 

Wang dan Ruhe (2007) Decision making is a course of actions is chosen 
from among a set of alternatives based on certain criteria  

Rahayu (2016) pengambilan keputusan adalah suatu keterampilan dalam memilih 
satu alternatif  dari berbagai alternatif  dalam memecahkan masalah untuk 
mencapai hidup yang lebih baik 



Woolever dan Scoot (1988, hlm. 68-69) 

Lampiran B 1  Instrumen Decision Making.pdf


Keterampilan Komunikasi  

Chatab (2007) menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi merupakan kemampuan 
mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau media, sehingga pesan 
atau informasinya dapat dipahami dengan baik 

Menurut Cangara (1998: 23) keterampilan berkomunikasi merupakan 
kemampaun seseorang untuk menyampaikan pesan kepada khalayak 
ramai (penerima pesan).  

Rahayu (2019) keterampilan komunikasi adalah kemampuan seseorang 
untuk menyampaikan atau mengirim pesan yang jelas dan mudah dipahami 
oleh penerima pesan. 



Keterampilan komunikasi 
nonverbal yang meliputi : 
ekspresi  wajah  yang ramah 
saat berbicara dengan orang 
lain, gerakan  tubuh  seperti 
tangan yang sesuai dengan 
perkataan yang diucapkan, 
nada bicara  yang menarik 
perhatian lawan bicara. 

Keterampilan komunikasi verbal yang 
meliputi : kemampuan seseorang 
dalam menyampaikan  ide atau 
pendapat , keterampilan dalam 
berdiskusi , keterampilan dalam 
melakukan presentasi , pembicaraan 
yang jelas dan bisa dimengerti  oleh 
lawan  bicara  serta keterampilan 
dalam mengajukan  pertanyaan  

Indikator 
Komunikasi  

INSTRUMEN KOMUNIKASI.pdf


Cross Cultural Skill  

D
 

D
 

K.G. Ross (2008) bahwa cross-cultural  competence is the 
development of knowledge and skill through experience and 
training  that results in a complex schema 

Keterampilan cross-cultural  merupakan keterampilan untuk 
bekerjasama secara efektif dan kreatif  dengan siswa yang 
memiliki  budaya yang berbeda, memahami dan 
mengakomodasi perbedaan sosial dan budaya, serta 
menggunakan perbedaan tersebut untuk memecahkan 
masalah yang ada (Trilling  & Fadel, 2009) 



Indikator Cross Cultural  
Menurut Partnership for 21st Century Skills (dalam Trilling  and Fadel, 2009) 
keterampilan cross-cultural yang harus dimiliki  siswa adalah sebagai berikut . 
 

Interact  effectively with  others  
ÇKnow when ÉÔȭÓ appropiate to listen and when to speak 
ÇConduct themselves in a respectable, proffesional maner 
 

Work  effectively  in  diverse teams 
ÇRespect cultural differences and work effectively with people from a range of 

social dan cultural backgrounds 
ÇRespond open-mindedly to different ideas and values 
ÇLeverage social and cultural differences to create new ideas and increase 

innovation and quality of work. 

instrumen cross cultur.pdf


Indikator Cross Cultural  


